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Abstrak Sejarah Artikel
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informasi antara individu atau organisasi dan masyarakat dikenal sebagai

hubungan masyarakat atau humas. Manajemen humas adalah proses Kata Kunci
merencanakan, berkomunikasi, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang Humas, Whatsapp Group,
sama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi orangtua
di sekolah Islam dengan memaksimalkan penggunaan grup WhatsApp. Penelitian
lapangan adalah jenis penelitian ini. Penelitian ini menggunakan observasi dan
wawancara. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa grup WhatsApp digunakan untuk membantu siswa
belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hasil ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi bagi lembaga pendidikan lainnya untuk membantu orang tua lebih terlibat
dengan teknologi komunikasi kontemporer seperti WhatsApp.

Komunikasi,Guru, Orang
Tua.

LATAR BELAKANG PENELITIAN

Perkembangan teknologi dalam kehidupan terus berkembang, mulai dari zaman
teknologi pertanian, zaman teknologi industri, zaman teknologi informasi, dan zaman teknologi
informasi dan komunikasi. Perkembangan ini dimulai dari hal-hal sederhana dalam kehidupan
sehari-hari hingga pada tingkat kepuasan pribadi dan sosial.
Di sekolah Islam, peningkatan partisipasi orang tua dalam pendidikan siswa telah menjadi
fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam era internet saat ini,
WhatsApp Group telah menjadi salah satu media yang paling efektif untuk meningkatkan
partisipasi orang tua. Grup ini dapat digunakan sebagai strategi humas untuk meningkatkan
komunikasi antara orang tua dan guru serta meningkatkan kesadaran orang tua tentang apa
yang dilakukan anak-anak mereka di sekolah.

Menurut Goetsch (2000: 307), komunikasi pada dasarnya adalah transfer pesan yang
berisi informasi, ide, emosi, maksud, perasaan, atau yang lainnya yang diterima dan dipahami
oleh orang yang mengirim dan menerima pesan. Pesan terus dikirim dan diterima sampai orang
yang mengirim dan menerimanya dapat menganggapnya sebagai komunikasi. Jenis
komunikasi yang berbeda, seperti tulisan, verbal, atau non-verbal, dapat dianggap efektif jika
pesan diterima, dimengerti, dan diterapkan dalam tindakan. Namun, masalahnya adalah bahwa
cara setiap orang memahami pesan yang disampaikan dan diterima tidak selalu sama, terutama
jika pesan disampaikan secara nonverbal dan menggunakan media tertentu, seperti grup
WhatsApp.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengoptimalkan penggunaan
teknologi di sekolah. Penelitian ini berfokus pada cara guru dan orang tua menggunakan
aplikasi WhatsApp untuk berkomunikasi satu sama lain. Penelitian ini juga membantu guru
dan orangtua lebih memahami dan menggunakan teknologi saat ini.

TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3 teori, yaitu :

1. Teori Komunikasi Efektif : Teori ini menekankan pentingnya komunikasi yang efektif
dan efisien dalam meningkatkan partisipasi orang tua di sekolah Islam. WhatsApp
Group dapat digunakan sebagai sarana komunikasi yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran dan partisipasi orang tua dalam kegiatan pendidikan anak-anak mereka.

2. Teori Promosi : Teori ini menjelaskan bahwa promosi yang efektif dapat meningkatkan
kesadaran dan minat orang tua terhadap kegiatan pendidikan di sekolah Islam.
WhatsApp Group dapat digunakan sebagai sarana promosi yang efektif untuk
meningkatkan partisipasi orang tua dalam kegiatan pendidikan.

3. Teori Pemanfaatan Media : Teori ini menekankan pentingnya pemanfaatan media yang
tepat dalam meningkatkan partisipasi orang tua di sekolah Islam. WhatsApp Group
dapat digunakan sebagai sarana media yang efektif untuk meningkatkan partisipasi
orang tua dalam kegiatan pendidikan.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Hanny Hafiar (2018) Penelitian ini mengevaluasi kegiatan
promosi menggunakan WhatsApp Group (WAG) oleh lembaga pendidikan Islam untuk
meningkatkan partisipasi calon peserta pesantren kilat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
WAN dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi calon peserta pesantren Kilat.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Halimatusha'diah Halimatusha'diah, Titin Ariska
Sirnayatin (2021) Penelitian ini mengevaluasi pemanfaatan WhatsApp Group dalam
meningkatkan komunikasi efektif di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan WhatsApp Group dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penggunaan grup Whatsapp untuk menjalin komunikasi antara orang tua dan guru.
Sekolah adalah pusat pendidikan dan tempat berlangsungnya pendidikan. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari peran guru, siswa,
dan fasilitas. Motivasi juga sangat penting dalam proses pembelajaran, baik internal maupun
eksternal. Karena dengan memberikan motivasi kepada siswa, mereka dapat mengembangkan
kegiatan dan inisiatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.Grup WhatsApp digunakan oleh
orang tua dan lembaga pendidikan untuk berkomunikasi satu sama lain dan memberi tahu orang
tua tentang perkembangan anak mereka di lembaga tersebut.
Ketika terlalu banyak komentar dari orang tua di grup WhatsApp, informasi yang
disampaikan guru menjadi tidak jelas. Dalam wawancara, ibu "M menyatakan, "*"Kami sebagai
orang tua siswa sangat bersyukur dengan adanya WhatsApp Group sangat membantu wali
murid dalam menerima informasi di dalam sekolah, kami juga bisa menanyakan tentang
perkembangan anak, bagi saya Grup WhatsApp sangat berguna." Menurut pendapat saya,
masalahnya terletak pada fakta bahwa saya terkadang bingung dan pusing karena banyaknya
media yang dikirim, sehingga saya tidak tahu mana chat yang penting.
Selain itu, seperti yang diungkapkan dalam wawancara dengan ibu M, "Manfaat adanya
whatsApp group ini kemudahannya semua informasi cepat tersampaikan, misalnya besok ada
ujian maka akan disampaikan melalui whatsApp group, dan kami orang tua siswa juga sangat
bersyukur dengan adanya whatsApp group ini." Sejauh ini, tidak ada hambatan dalam
komunikasi saya; paling tidak, kami sebagai orang tua kadang-kadang tidak menerima paket,
sehingga informasi hilang.
Seorang guru wali kelas mengatakan: "Manfaat dari grup WhatsApp ini kita sebagai guru kelas
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jadi nyaman dalam berkomunikasi dengan wali murid." Salah satu manfaat lain dari
pemanfaatan grup WhatsApp dalam membangun komunikasi orang tua dan guru adalah bahwa
grup tersebut dapat mengevaluasi kondisi anak-anak baik di sekolah maupun di rumah. Dengan
adanya grup WhatsApp ini, kami juga dapat secara langsung menyampaikan informasi kepada
wali murid. Kami dapat secara langsung menginformasikan masalah atau penyakit murid.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa grup WhatsApp digunakan oleh guru dan
wali murid untuk: a. Memfasilitasi orang tua untuk berbagi informasi; b. Memfasilitasi
komunikasi antara orang tua dan guru tentang perkembangan siswa; dan c. Membantu guru dan
orang tua berkomunikasi dengan baik.
Dengan semakin banyak siswa yang terlalu terjebak dalam situasi mereka saat ini, guru harus
mampu mengejar minat siswa dengan lebih baik.Agar nilai siswa tidak menurun karena terlalu
banyak mengikuti media sosial, guru harus menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi
dan membuat pelajaran menyenangkan bagi siswanya.Grup WhatsApp Kami berharap siswa
dapat menggunakan media sosial untuk lebih serius mengikuti pelajaran baik di sekolah
maupun di rumah.

Seperti yang dinyatakan oleh Harahap dan Kurniawati (2018), penggunaan grup
WhatsApp memungkinkan siswa untuk mengontrol aktivitas belajar mereka di luar jam
sekolah. Mereka menyatakan bahwa penggunaan adalah kegiatan yang menggunakan proses
dan sumber daya untuk pembelajaran.
Karena fitur membahas hubungan antara siswa dengan materi dan sistem pembelajaran,
penggunaan fitur sangat penting.Grup WhatsApp memungkinkan guru mengelola aktivitas
belajar siswa di luar kelas. Oleh karena itu, sangat disarankan agar pendidik dan instruktur
menggunakan grup WhatsApp selama kelas.

B. Kendala yang dihadapi oleh Wali murid dan Guru dalam komunikasi menggunakan
Grup Whatsapp.

Menurut Pak Guru di kelas, ada beberapa orang tua yang mengirimkan pesan ke grup
WhatsApp dengan informasi yang tidak penting, tetapi beberapa orang tua tetap tidak merespon
grup WhatsApp karena sibuk dengan tugas mereka sendiri. Karena sangat merepotkan pihak
lain, seperti mereka yang menjual barang secara online, hal tersebut dianggap tidak
penting.Oleh karena itu, sebagai guru di kelas, kami secara pribadi meminta orang tua untuk
menghindari memberikan informasi yang tidak menguntungkan siswa.Di sisi lain, ada banyak
keuntungan dan manfaat menggunakan grup WhatsApp ini, tetapi juga ada kendalanya.Sejalan
dengan pernyataan di atas, ibu Y menyatakan bahwa "kendala yang saya hadapi dalam
penggunaan WhatsApp itu kadang-kadang saya tidak ada paketan jadi ketinggalan informasi
yang saya dapatkan ataupun jaringan internetnya kurang bagus."” Berikut adalah hambatan yang
dihadapi oleh orang tua siswa dan guru kelas saat menggunakan Grup WhatsApp: a. Kurangnya
paket data, atau paket internet; masih adanya orang tua yang tidak memberikan paket internet
kepada anak-anak mereka; dan b. Kurangnya paket internet, atau paket data
Komunikasi tidak langsung dan penggunaan teknologi pasti menimbulkan masalah. Problem
yang paling sering muncul adalah masalah non-teknis, yaitu seringnya munculnya obrolan
yang tidak penting, terutama di grup WhatsApp pribadi dan sekolah. Misalnya, diskusi tentang
subjek pribadi di grup WhatsApp mungkin tidak cocok untuk debat publik karena mereka
sering dilakukan pada waktu vyang tidak diketahui, seperti larut malam.
Hal ini dapat menyebabkan masalah bagi rekan satu tim. Selain itu, pengumuman penting yang
berkaitan dengan sekolah mungkin diabaikan dan seringkali tidak diikuti. Hal ini disebabkan
oleh ketidaksadaran orang tua tentang cara menggunakan grup di aplikasi WhatsApp. Selain
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itu, ada masalah yang lebih teknis, seperti kehilangan batas kredit atau sinyal yang tidak
tersedia.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan WhatsApp group
dalam membangun komunikasi orang tua dan guru kelas. Perkembangan teknologi
komunikasi, khususnya WhatsApp Group, memberikan manfaat besar dalam membangun
hubungan antara orang tua siswa dan guru di lingkungan pendidikan. Meskipun efektif,
terdapat kendala seperti kurangnya pemahaman teknologi dan masalah etika penggunaan grup.
Penting bagi semua pihak untuk meningkatkan pemahaman teknologi dan etika komunikasi
untuk memastikan kelancaran dalam berkomunikasi. Dengan kesadaran dan kerjasama yang
baik, pemanfaatan WhatsApp Group dapat menjadi alat efektif dalam mendukung proses
pembelajaran dan mempererat hubungan di lingkungan pendidikan.
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